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ABSTRAK 
Akne vulgaris (AV) merupakan peradangan jangka panjang pada unit pilosebasea yang sering 
menyerang wajah, dada atas, dan punggung, serta ditandai oleh produksi sebum berlebih, 
komedo, papula, pustula, dan nodul. Lebih dari 85% remaja mengalaminya dan sekitar 50% 
berlanjut hingga dewasa. Meskipun tidak mengancam jiwa, AV memiliki pengaruh besar terhadap 
kualitas hidup penderitanya.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi hubungan 
antara tingkat keparahan akne vulgaris dan kualitas hidup mahasiswa. Studi ini menggunakan 
desain observasional analitik dengan pendekatan potong lintang yang dilakukan pada 59 
mahasiswa yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Derajat AV dinilai berdasarkan klasifikasi 
Lehmann dan kualitas hidup diukur menggunakan kuesioner Dermatology Life Quality Index 
(DLQI). Data dianalisis menggunakan uji Chi-Square dan perhitungan Prevalence Risk Ratio (PRR). 
Sebanyak 51 responden (86,4%) memiliki AV derajat ringan dan sebanyak 8 responden (18,6%) 
memiliki AV derajat sedang-berat. Selain itu, sebanyak 49 responden (83,1%) mengalami dampak 
ringan-sedang terhadap kualitas hidup, dan sebanyak 10 responden (16,9%) mengalami dampak 
berat-sangat berat. Lebih lanjut ditemukan hubungan yang bermakna secara statistik antara 
derajat AV dengan kualitas hidup (p < 0,001; PRR = 9,563; 95% Cl = 3,440-26,180). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa derajat AV memiliki hubungan yang signifikan terhadap 
kualitas hidup mahasiswa, yaitu semakin berat derajat AV maka semakin tinggi risiko gangguan 
kualitas hidup. 
 
Kata kunci : akne vulgaris, kualitas hidup, DLQI 
 
ABSTRACT 
Acne vulgaris (AV) is a long-term inflammatory condition of the pilosebaceous unit that commonly 
affects the face, upper chest, and back. It is characterized by excessive sebum production, 
comedones, papules, pustules, and nodules. More than 85% of adolescents experience AV, and 
approximately 50% of cases persist into adulthood. Although not life-threatening, AV can 
significantly impact an individual’s quality of life. The objective of this study was to identify the 
relationship between acne severity and the quality of life among medical students. This research 
employed an analytical observational design with a cross-sectional approach, conducted on 59 
students who met the inclusion and exclusion criteria. The severity of AV was classified based on 
Lehmann’s criteria, while quality of life was assessed using the Dermatology Life Quality Index 
(DLQI) questionnaire.Data were analyzed using the Chi-Square test along with the calculation of 
the Prevalence Risk Ratio (PRR). A total of 51 participants (86,4%) were found to have mild AV, 
while 8 participants (18,6%) had moderate to severe AV. Additionally, 49 respondents (83,1%) 
reported a mild to moderate impact on their quality of life, while 10 respondents (16,9%) 
experienced a severe to very severe impact. A statistically significant association was found 
between AV severity and quality of life (p < 0,001; PRR = 9,563; 95% CI = 3,440–26,180). These 
findings indicate that the severity of acne vulgaris has a significant relationship with quality of life. 
The more severe the condition, the greater the risk of impaired quality of life. 
 
Keywords : acne vulgaris, quality of life, DLQI  
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PENDAHULUAN 

Akne vulgaris (AV) merupakan peradangan jangka panjang pada unit pilosebasea 

yang biasanya mulai timbul pada rentang usia 12 hingga 15 tahun, dengan 

puncak keparahan tertinggi terjadi pada usia 17 sampai 21 tahun, dengan jenis 

lesi predominannya adalah komedo dan papul.1 Predileksi AV mayoritas terjadi 

pada wajah yang merupakah salah satu bagian terpenting dari tubuh seseorang 

dari segi estetika.2 Meskipun tidak mengancam jiwa, AV dapat menyebabkan 

terbentuknya jaringan parut serta menimbulkan gangguan psikososial seperti rasa 

malu, kecemasan, rendah diri, bahkan depresi. Hal ini menjadikan AV bukan 

hanya masalah dermatologis, tetapi juga masalah kualitas hidup penderitanya, 

sehingga penting untuk diteliti.3  

 

Kualitas hidup didefinisikan sebagai pandangan seseorang tentang posisinya 

dalam suatu tatanan yang dipengaruhi oleh nilai-nilai sosial dan sistem budaya, 

yang berkaitan dengan tujuan hidup pribadi, harapan, standar, dan hal-hal yang 

dianggap bermakna oleh individu tersebut.4 Studi oleh Hazarika dan Rajaprabha 

(2016) di India menunjukkan bahwa AV derajat ringan dapat menyebabkan 

gangguan kualitas hidup yang cukup signifikan pada penderitanya.1 Studi di 

Indonesia oleh Sebayang (2022) dan Rozana (2021) menemukan bahwa terhadap 

hubungan yang signifikan antara derajat AV dengan kualitas hidup mahasiswa 

kedokteran.3,4 Namun, penelitian ini belum pernah dilakukan di Fakultas 

Kedokteran Universitas Tarumanagara, sehingga perlu dilakukan penelitian untuk 

menilai adanya temuan serupa pada populasi tersebut. 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi keterkaitan antara derajat AV 

dengan kualitas hidup pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Tarumanagara angkatan tahun 2022. Penilaian derajat AV pada penelitian ini 

menggunakan klasifikasi Lehmann, sementara penilaian kualitas hidup dilakukan 

menggunakan kuesioner. Dermatology Life Quality Index (DLQI) yang sudah 

divalidasi secara internasional. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran dampak AV terhadap aspek psikososial mahasiswa kedokteran serta 

menjadi langkah awal dalam meningkatkan kesadaran akan pentingnya 
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penatalaksanaan AV secara menyeluruh, tidak hanya dari segi klinis tetapi juga 

mempertimbangkan kualitas hidup penderitanya.  

  

METODE PENELITIAN 

Studi ini menggunakan pendekatan analitik observasional dengan desain potong 

lintang untuk mengidentifikasi hubungan antara derajat AV dengan kualitas hidup 

pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara angkatan tahun 

2022. Studi ini dilaksanakan di lingkungan Fakultas Kedokteran Universitas 

Tarumanagara selama bulan Januari hingga Maret 2025. Subyek dalam penelitian ini 

mencakup seluruh mahasiswa aktif Fakuktas Kedokteran Universitas Tarumanagara, 

dengan populasi yang dibatasi pada mahasiswa angkatan tahun 2022. Sampel dalam 

penelitian ini diperoleh melalui teknik total sampling terhadap mahasiswa yang 

memenuhi kriteria inklusi, yaitu berusia 18-23 tahun, mengalami AV, serta bersedia 

menjadi responden dengan menandatangani informed consent. Sementara itu, 

kriteria eksklusi pada penelitian ini meliputi mahasiswa yang memiliki penyakit kulit 

lain di daerah wajah seperti psoriasis dan dermatitis atopik, memiliki gangguan 

kesehatan mental yang terdiagnosis oleh dokter, sedang menjalani terapi akne 

dengan obat-obatan seperti isotretinoin dalam satu bulan terakhir, pernah 

didiagnosis dengan gangguan hormonal seperti PCOS, dan memiliki riwayat 

mengonsumsi obat kortikosteroid jangka panjang. Dengan demikian, jumlah 

responden yang dapat dianalisis pada studi ini sebanyak 59 responden. 

 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner DLQI untuk menilai 

dampak AV terhadap kualitas hidup yang berbentuk google form. Pemeriksaan 

derajat AV dilakukan oleh peneliti dengan cara mengambil foto wajah dari 3 sisi, 

yaitu tampak depan, kanan, dan kiri pada tempat dengan pencahayaan yang cukup 

agar memastikan kondisi kulit terlihat dengan jelas pada subjek, lalu dinilai 

derajatnya berdasarkan hasil foto tersebut. Derajat AV diklasifikasikan menjadi 

derajat ringan dan derajat sedang-berat berdasarkan jumlah lesi noninflamasi dan 

inflamasi. Sedangkan skor DLQI dibagi menjadi dua kategori, yaitu dampak ringan 

sedang (skor 2-10) dan dampak berat-sangat berat (skor 11-30). Pengolahan data 

dilakukan dengan menggunakan software SPSS versi 25. Analisis univariat bertujuan 

untuk memaparkan karakteristik demografis dan klinis responden. Sementara itu, 
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hubungan antara tingkat keparahan derajat AV dan kualitas hidup dianalisis melalui 

uji Chi-Square dalam analisis bivariat. Prevalence Risk Ratio (PRR) dihitung untuk 

menilai besarnya risiko gangguan kualitas hidup pada masing-masing kelompok. 

Penelitian ini memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian Fakultas 

Kedokteran Universitas Tarumanagara dengan nomor: 526/KEPK/FK 

UNTAR/XII/2024. 

 
HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Tarumanagara angkatan 2022, dengan total awal 137 responden yang mengalami 

AV. Setelah kriteria eksklusi diterapkan total responden yang dapat dianalisis 

dalam penelitian sejumlah 59 responden dengan rata-rata usia 20,5 tahun.  

 

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian 

Karakteristik Frekuensi (%) 
N = 59 

Mean Median 

Usia       

19 2 (3,4%) 3,4 3,4 

20 35 (59,3%) 59,3 62,7 

21 17 (28,8%) 28,8 91,5 

22                                                                                               3 (5,1%) 5,1 96,6 

23 2 (3,4%) 3,4 100,0 

Jenis Kelamin       

Laki-laki 17 (28,8%)     

- Derajat Ringan 15 (25,4%)   

- Derajat Sedang-Berat 2 (3,4%)   

Perempuan 42 (71,2%)   

- Derajat Ringan  36 (61,0%)   

- Derajat Sedang-Berat 6 (10,2%)  
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Data demografis dan klinis responden yang mencakup usia, jenis kelamin, serta 

derajat AV. Sebagian besar responden berada pada kelompok usia 20 tahun (59,3%) 

, diikuti oleh kelompok usia 21 tahun (28,8%). Mayoritas subjek penelitian ini 

merupakan perempuan, yaitu sebanyak 42 orang (71,2%) dan diikuti oleh 

responden laki-laki sebanyak 17 orang (28,8%). Berdasarkan distribusi jenis 

kelamin, sebagian besar responden merupakan perempuan. Sebagian besar memiliki 

derajat akne ringan (61,0%), dan hanya 6 orang (10,2%) yang mengalami akne 

derajat sedang hingga berat. Pada kelompok laki-laki, sebanyak 25.4% memiliki 

akne derajat ringan, sementara 2 orang (3,4%) memiliki akne derajat sedang hingga 

berat. (Tabel 1) 

 

Tabel 2. Sebaran Derajat Akne Responden 
 

Derajat Akne Frekuensi 
 

% dari Total 

Derajat Ringan 51 86,4% 

Derajat Sedang-Berat 8 18,6% 

Total 59 100% 
  

 

Sebanyak 51 responden (86,4%) memiliki AV dengan derajat ringan, dan sebanyak 

8 responden (13,6%) memiliki AV dengan derajat sedang hingga berat. Data 

tersebut menggambarkan bahwa sebagian besar responden memiliki AV dengan 

derajat ringan. (Tabel 2) 

Tabel 3. Sebaran Kualitas Hidup Responden 
 

Kualitas Hidup Frekuensi 
 

% dari Total 

Dampak Ringan-Sedang 49 83,1% 

Dampak Berat-Sangat Berat 10 16,9% 

Total 59 100% 
  

Sebanyak 49 responden (83,1%) mengalami dampak ringan hingga sedang 

terhadap kualitas hidup akibat masalah kulit, sedangkan 10 responden (16,9%) 

mengalami dampak berat hingga sangat berat. Berdasarkan temuan yang 
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diperoleh, dapat disimpulkan bahwa kebanyakan responden mengalami dampak 

ringan hingga sedang terhadap.kualitas hidup. (Tabel 3) 

Tabel 4.Hubungan Derajat Akne Vulgaris dengan Kualitas HiduP 

 

Pada sebesar 92,2% responden dengan derajat akne ringan mengalami dampak 

terhadap kualitas hidup yang tergolong ringan hingga sedang. Hasil analisis 

menggunakan uji Chi-Square menunjukkan nilai p < 0,0001, yang berarti terdapat 

hubungan yang bermakna antara derajat keparahan AV dan dampak terhadap 

kualitas hidup. Selain itu, diperoleh nilai Prevalence Risk Ratio (PRR) sebesar 

9,563, yang memperlihatkan bahwa responden dengan akne derajat sedang 

hingga berat memiliki kemungkinan 9,6 kali lebih besar untuk mengalami dampak 

berat hingga sangat berat terhadap kualitas hidup dibandingkan dengan 

responden yang memiliki akne derajat ringan. Rentang risiko tersebut berada pada 

interval kepercayaan 95% (CI 95%) antara 3,4 hingga 26,2. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 86,4% responden memiliki derajat akne 

ringan, sedangkan 13,6% responden mengalami derajat sedang hingga berat. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa mayoritas mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara angkatan 2022 mengalami akne ringan. Hal ini 

selaras dengan penelitian Rozana et al., Sebayang et al., dan Qatrunnada et al., 

yang masing-masing menyatakan bahwa mayoritas responden mahasiswa 

memiliki akne ringan dengan proporsi antara 73% hingga 93%.2,3,4 Ketiga 

penelitian tersebut menggunakan klasifikasi Lehmann, sama seperti pada studi 

ini. Mayoritas responden berada dalam kelompok usia remaja akhir hingga 

dewasa muda (18-23 tahun). Penelitian ini menunjukkan bahwa AV lebih 

banyak dialami oleh perempuan (71,2%) dengan derajat AV ringan. Hal ini 

didukung oleh studi Gupta et al. yang menyebutkan bahwa keparahan AV 

Derajat Akne Kualitas Hidup Total p-value PRR 

Dampak Ringan- 
Sedang 

Dampat Berat- 
Sangat Berat 

Derajat Ringan 47 (92,2%) 4 (7,8%) 51 
<0,001 

9,563 
(3,440-
26,180) 

Derajat Sedang-Berat 2 (25%) 6 ( 75%) 8 
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berhubungan dengan kadar androgen yang akan meningkat pada masa 

pubertas dan akan menurun seiring bertambahnya usia.5  

Sebanyak 83,1% responden dalam penelitian ini mengalami dampak ringan 

hingga sedang terhadap kualitas hidup. Hal ini selaras dengan penelitian 

Sebayang yang menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa penderita AV 

mengalami gangguan kualitas hidup ringan.4 Hal ini tidak sesuai dengan studi 

yang dilakukan oleh Vilar et al. di Brazil dan Nourmalydza et al. di Indonesia, 

yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden tidak mengalami 

penurunan kualitas hidup.6,7 Kualitas hidup adalah pandangan subyektif 

seseorang terhadap kondisi di hidupnya yang dipengaruhi oleh konteks budaya, 

sistem nilai, serta harapan pribadi. Hal tersebut sangat dipengaruhi oleh 

kesehatan fisik dan mental, interaksi sosial, serta lingkungan. Menurut WHO, 

kesehatan merupakan elemen mendasar dalam upaya meningkatkan kualitas 

hidup seseorang.4 

Dalam penelitian ini, 92,2% responden dengan derajat akne ringan mengalami 

dampak terhadap kualitas hidup yang tergolong ringan hingga sedang. Temuan 

ini sesuai dengan penelitian Qatrunnada et al., Sebayang, dan Nourmalydza et 

al. yang menunjukkan bahwa sebagian besar penderita AV ringan cenderung 

memiliki gangguan kualitas hidup ringan.2,4,7 Namun, hal ini berbeda dengan 

beberapa studi lain seperti yang dilakukan oleh Sachio et al. dan Rozana et al. 

yang menyatakan bahwa tidak ada keterkaitan yang signifikan antara derajat AV 

dengan kualitas hidup.3,8 Meskipun AV bersifat self-limiting dan tidak 

mengancam jiwa penderitanya, penyakit ini tetap berdampak pada kondisi 

emosional dan aspek sosial khususnya pada remaja dan dewasa muda yang 

sangat memperhatikan penampilan fisik. AV dapat menurunkan kepercayaan diri 

penderitanya dan menghambat interaksi sosial antar individu.9 Penelitian oleh 

Ding et al. menunjukkan bahwa bekas luka akibat AV dapat meningkatkan risiko 

gangguan psikologis seperti kecemasan, depresi, hingga pikiran untuk 

mengakhiri hidup.10 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden 

memiliki AV derajat ringan, dan sebagian besar mengalami dampak ringan 

hingga sedang terhadap kualitas hidup. Hasil uji menunjukkan bahwa terdapat 

korelasi signifikan secara statistik antara derajat keparahan AV dengan kualitas 

hidup mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara angkatan 

tahun 2022. Dengan nilai p < 0,001 dan PRR sebesar 9,563 dapat disimpulkan 

bahwa semakin berat derajat AV maka semakin besar pula kemungkinan 

responden mengalami penurunan kualitas hidup, sehingga semakin tinggi risiko 

penurunan kualitas hidup. Selain itu responden dengan akne derajat sedang 

hingga berat memiliki kemungkinan 9,6 kali lebih besar untuk mengalami 

dampak berat hingga sangat berat terhadap kualitas hidup dibandingkan 

dengan responden yang memiliki akne derajat ringan. 

 

SARAN 

Penelitian berikutnya sebaiknya dilakukan dengan jumlah responden yang lebih 

luas dan populasi yang lebih beragam guna meningkatkan generalisasi hasil, serta 

mengeksplorasi variabel lain yang berpotensi berpengaruh terhadap kualitas hidup 

penderita AV. Tenaga kesehatan diharapkan mampu memberikan edukasi dan 

penanganan yang sesuai bagi pasien AV, dengan mempertimbangkan tidak hanya 

aspek klinis, tetapi juga dimensi kualitas hidup pasien.  



 
 

EBERS PAPYRUS VOL. 32 NO. 1, JUNI 2026 
 

 EBERS PAPYRUS VOL. 32 NO. 1, JUNI 2026                                                                             311 

  
 

 
DAFTAR PUSTAKA 
 

1. Hazarika N, Rajaprabha RK. Assessment 
of Life Quality Index Among Patients with 
Acne Vulgaris in a Suburban Population. 
Indian Journal of Dermatology [Internet]. 
2016;163–4. Available from: 
http://journals.lww.com/ijd 

2. Qatrunnada HS, Riskiyah M, Griana TP, 
Rahmawati A, Ahdi IR, Griana TP, dkk. 
Hubungan antara derajat keparahan acne 
vulgaris dengan kualitas hidup mahasiswa 
FKIK UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 
2021. 

3. Rozana Y, Primawati I, Rosmaini. 
Hubungan derajat keparahan akne 
vulgaris dengan kualitas hidup mahasiswa 
Fakultas Kedokteran Universitas 
Baiturrahmah angkatan 2017. 
Baiturrahmah Med J. 2021;1(2):26–8. 

4. Sebayang JM, Meher C, Fakultas 
Kedokteran UISU Medan, Fakultas 
Kedokteran UISU Medan. Hubungan 
tingkat keparahan akne vulgaris dengan 
kualitas hidup pada mahasiswa dan 
mahasiswi FK UISU angkatan 2018. Ibnu 
Sina: J Kedokt Kesehat Fak Kedokt Univ 
Islam Sumatera Utara [Internet]. 2022 Jul 
1;2(2):165–7. Available 
from: https://jurnal.fk.uisu.ac.id/index.ph
p/ibnusina 

5. Gupta A, Sharma YK, Dash KN, Chaudhari 
ND, Jethani S. Quality of life in acne 
vulgaris: relationship to clinical severity 

and demographic data. Indian J Dermatol 
Venereol Leprol. 2016;82(3):292–7. 
doi:10.4103/0378-6323.173593 

6. Vilar GN, Santos LA, Sobral Filho JF. 
Quality of life, self-esteem and 
psychosocial factors in adolescents with 
acne vulgaris. An Bras Dermatol. 
2015;90(5):622–9. doi:10.1590/abd1806-
4841.201533726 

7. Nourmalydza I. Hubungan antara derajat 
keparahan akne vulgaris dengan kualitas 
hidup pada mahasiswa Program Studi 
Kedokteran dan Profesi Dokter UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta angkatan 2013–2015 
[Skripsi]. Jakarta: Fakultas Kedokteran 
dan Ilmu Kesehatan, Universitas Islam 
Negeri Syarif Hidayatullah; 2016. 

8. Hubungan derajat keparahan akne 
vulgaris dengan kualitas hidup 
menggunakan Dermatology Life Quality 
Index (DLQI). J Kebidanan Mutiara 
Mahakam. 2020;8:77–83. 

9. Widayanti SE, Widayanti RI. Persepsi 
mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Universitas Diponegoro terhadap akne 
vulgaris. Media Med Muda. 
2015;4(2):176–88. 

10. Ding R, He Y, Wu Q, Lin T. Quality of life 
in patients with acne vulgaris: an 
observational study. Int J Dermatol 
Venereol. 2023;5(3):121–31. 
doi:10.1097/JD9.0000000000000315 

 

https://jurnal.fk.uisu.ac.id/index.php/ibnusina
https://jurnal.fk.uisu.ac.id/index.php/ibnusina

